PENDIDIKAN SPIRITUALITAS KRISTIANI
BAGI NARAPIDANA REMAJA

DI LEMBAGA PEMASYARAKATAN ANAK KLAS IIA KUPANG

TESIS

Oleh
Sardi Amelia Valentine Rumlaklak
50 09 0239

Program Studi Pascasarjana Illmu Teologi Fakultas Theologia
Universitas Kristen Duta Wacana Yogyakarta
Desember 2012



HALAMAN PENGESAHAN

Tesis dengan Judul:

PENDIDIKAN SPIRITUALITAS KRISTIANI BAGI NARAPIDANA
REMAJA DI LEMBAGA PEMASYARAKATAN ANAK KLAS IIA
KUPANG

Telah diajukan dan dipertahankan oleh:
Sardi Amelia Valentine Rumlaklak (50 09

Jumat, 11 Januari 2013,

Pembimbing I

Pdt. Tabita Kartika Christ

Tanda Tangan

!ﬁl
mifigiTia Kartika Christiani, Ph. D *

3. Pdt. Dr. Djoko Prasetyo Adi W, Th.M * %@\(\m O =
v

' Disahkan Oleh:

S AT -

Pdt. Paulus Sugeng Widjaja. MAPS., Ph.D
Ka. Prodi Pascasarjana (S2) llmu Teologi




LEMBAR PERNYATAAN

Yang bertandatangan di bawah ini:
Nama : Sardi Amelia Valentine Rumlaklak

Nim : 50090239

Menyatakan bahwa tesis yang berjudul: Pendidikan i Kristiani bagi
Narapidana Remaja di Lembaga Pemasya ITA Kupang
tersebut merupakan
salinan dari karya orang lain, maifa sa¥ i élepaskan gelar kesarjanaan

saya.

Demikian pernyataan say t dengan sadar dan tanpa tekanan dari pihak

manapun.

Yogyakarta, 11 Januari 2013

Penulis

e
. Rumlaklak



KATA PENGANTAR
Diberkatilah orang yang mengandalkan Tuhan,

Yang menaruh harapannya pada Tuhan!
(Yeremia 17:7)

Menempuh pendidikan sampai jenjang setinggi ini (S2), tidak pernah ada
dalam pikiran penulis. Bahkan untuk bermimpi pun, penulis tidak berani. Tetapi
apa yang Tuhan berikan dalam kehidupan penulis, sungguh luar biasa. Karena itu

bagi penulis, melanjutkan pendidikan sampai S2 merupakan anugerah terbesar

Tuhan Y, , yang telah menyertai penulis sejak mengikuti tes masuk, selama
n

penulis I goerkuliahan, sampai penulis menyelesaikan pendidikan di
Pascasarjana Teologi-UKDW.

Papa Lorens Steven Rumlaklak dan mama Naomi Adelaide Dima,
terimaksih untuk kasih sayang, doa, perhatian, pengorbanan yang telah diberikan
untuk penulis. Adikku, Jimmy Valentino Rumlaklak yang setia menemani
penulis melewati suka-duka dalam menjalani pendidikan dan menyelesaikan tugas

akhir, yang selalu mendoakan penulis dan memberi semangat kepada penulis.

Geral Elkan Uriel Rumlaklak alias Dede, yang selalu menjadi penghibur bagi



penulis, suara dan celotehannya selalu penulis rindukan. Saudariku, Sofia Kause,
seorang saudara yang dikirimkan Tuhan untuk penulis. Terimakasih untuk kasih
sayang, perhatian, pengorbanan dan doanya untuk penulis. Sahabat dalam sebuah
perjalanan untuk mencapai tujuan yang sama. Menjalani hidup bersamamu,
membuat penulis melihat sisi lain dan arti dari sebuah persahabatan dan
persaudaraan yang sesungguhnya.

Keluarga besar Kause, papa Ory dan mama Tina, ade Teddy dan ade Ryan,

yang telah menjadi keluarga bagi penulis. Terimakasih k perhatian, kasih

sayang dan doanya untuk penulis. Pdt. Erny S. Sendo ang penulis sapa

saudara-saudariku yang n dan memberi motivasi kepada penulis dengan
sederhana. K Reinhard Markus, terimakasih untuk

glama ini. Cici Grace Manganti, terimakasih untuk

kebersamaan, kasih sayang, perhatian, pengorbanan dan persaudaraan kita selama
ini. Paulus Eko Kristianto ‘si lebay’, terimakasih untuk perhatian, diskusi dan
kebersamaannya selama ini; cepat selesaikan skripsimu. Papa Niko Dima dan
Mama Ria, ade Sary, ade Shandy, ade Shany, dan Ma En, terimakasih untuk
perhatian dan doanya.

Teman-temanku di Lembaga Pemasyarakatan Anak Klas IIA Kupang,

kalian adalah sumber inspirasi bagi penulis. Para pegawai di LP Anak Kupang,



terimaksih untuk kerjasamanya selama ini. Pdt. Tera D. Klaping, terimakasih
karena telah memberikan kesempatan kepada penulis untuk mendapatkan
pengalaman pelayanan di LP Anak Kupang. Terimakasih untuk motivasi yang
diberikan kepada penulis. Keluarga Bapak Andoko Guntoro, yang telah
memberikan rumahnya untuk ditempati selama 1 tahun ini; Pak Yanto sekeluarga,
Pak Andoko Sekeluarga, Usi Fanny sekeluarga, Bu Sri (Almh) sekeluarga, Bu

Ning sekeluarga, Bu Ani ‘mamanya Choky’ sekeluarga. Terimakasih untuk

kebersamaannya selama ini.

Pdt. Yulius Rato, M. Th yang begitu senangny. ndengar penulis

Banawiratma, Pdt. Tabita Kartika Christiani, Ph.D. Para pegawai di bagian

administrasi yang selalu setia melayani apa yang penulis butuhkan selama
menjalani pendidikan : Mba Yuni, Mba Tyas, Mba Indah, Mas Ari, Bu Apsari, Bu
Henny, dan lain-lain.

Kedua dosen pembimbingku: Pdt. Tabita Kartika Christiani, Ph.D, yang
penulis panggil dengan sebutan Bunda. Terimakasih untuk kesabarannya di dalam

membimbing penulis sampai selesai, yang juga memberi motivasi kepada penulis



dalam menyelesaikan pendidikan ini. Pdt. Dr. Djoko Prasetyo AW, Th.M, yang
telah membimbing penulis dan memberi motivasi kepada penulis, ketika penulis
mulai merasa jenuh. Pdt. Dr. Asnath Niwa Natar, M.Th. yang telah memberi
masukkan yang berarti bagi penulis, ketika menjadi dosen pembaca untuk tesis
yang penulis gumuli selama ini.

Teman-teman mahasiswa Pasca Sarjana Fakultas Teologi UKDW yang ikut

memberi spirit selama studi, khususnya para ayah tercinta: ayah Natanael Setiadi,

ayah Danny Purnama, ayah Elia Dwiprasetyo, ayah Wayenk dan ayah Jufri

(AJUP). Teman-teman yang tidak akan terlupakan ayal ono, ayah Luvi
Eko Yunanto, ayah Nikson Samosir, ayal , ayah Erick Hetaria,
ayah Hery Windarta, K Fredy Banurea Abdismar Sundroto (Alm), K
Olin, K Eva Simamora, K Apriani Siba ba Tyas, Tety Notanubun
“Cyinkus”, K Merens, K @i teman-teman lain yang tidak dapat
i warna dan cerita tersendiri dalam hidup
penulis.

Semtiapihak Yang tidak dapat penulis sebutkan satu per satu, yang selama
ini tela m ) penulis dalam banyak hal, terutama ketika penulis
membutuhkan dana untuk menunjang pendidikan penulis selama di UKDW.
Kiranya Tuhan Yesus, sang pemberi hidup dan sumber berkat senantiasa

memberkati kita semua.
Klitren Lor GK 111/464, 11 Januari 2013

Sardi Amelia Valentine Rumlaklak

vi



DAFTAR ISI

Halaman Pengesanan ... i

Lembar PErNyataan ...........ccccooeiieiieieiie e ii
Kata PENQANTAT ...c.ocviiiiccecece et ene s iii
DAFTAN IS .o vii

BAB | Pendahuluan

1.1 Latar Belakang ..o
1.2 Rumusan Masalah
1.3 Tujuan Penulisan..........c.ccccovvevieieeiieincie s o8
1.4 Landasan TeOr......ccccorvvreninirveinnnnn,

1.5 HIpotesa ........cccoevevvevveiciieannnn,

1.6 Metodologi Penelitian

1.7 Sistematika Penulisan ...}

2.3 Kasus-kasus Remaja yang ada di Lembaga Pemasyarakatan Anak

KIS TTA KUPANG ..oviiiiiiiiiiiiee e 24
2.3.1 Kasus FOto BUGIl .......ccoviiiiiiiii e 24
2.3.2 Kasus Percabulan dan Pemerkosaan .............cccooevenenineneneneneenennens 25
2.3.3 Kasus Pemerkosaan dan Pembunuhan ............ccccoeveineiineinnciinens 29
2.3.4 KasuS PENQANIAYAAN .....ccververierierierieieieeeessessessessessassessassessessessessessens 30

vii



2.3.5 KaSUS PENCUIIAN ....eevtiiiiiieeeieie e 30
2.4 Faktor-faktor Penyebab Kriminalitas Remaja ...........ccccooevvviiinnnnnne 31

2.5 Pendekatan Psikologis dan Sosiologis Terhadap

KriminalitaS REMAJA ......cccvevviiiiiiiieieiere e 35
2.5.1 Pendekatan PSIKOIOGIS .......ccccveviiiiiiiiee e 35
2.5.2 Pendekatan SOSIOIOQIS ......ccviveiiiieiiiieie e 40

2.5.2.1 KelUAIQA ...oovvevieiieeiie ettt

2.5.2.2 SEKOIAN ..o )

2.5.2.3 Pergaulan Remaja
2.5.2.4 Perekonomian ........cccocvevrnnnnne,
2.5.2.5 Perkembangan Teknologi £

2.6 Kesimpulan ..o B

BAB Il PEMBINAAN

3.3.2 Kehidupan Narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Anak Kupang .. 64

3.3.3 Pembinaan di Lembaga Pemasyarakatan Anak Klas 1A Kupang....... 69
3.3.3.1 Tahap-tahap Pembinaan...........cccccovirieninieniiie e 69
3.3.3.2 Penyuluhan, Pelatihan Keterampilan dan Pembinaan................... 73

viii



3.4 Tanggung Jawab Gereja Terhadap Narapidana.............ccccceevevennne. 75

3.4.1 GMIT dan Pelayanannya ...........cccooeeiniinineninese e 76
3.4.2 Perkunjungan Gereja di GMIT terhadap Narapidana di LP Anak........ 79
3.5 DaSAr TEOIOGIS ..ccuveieeiieiieiie ettt 81
3.5.1 Tafsiran Injil Matius 25:31-46.........ccccevevieieiieieieeee e 82
3.5.2 Mengunjungi Narapidana menurut Injil Matius 25:31-46.................... 92
Matius 25:36
Matius 25:39
Matius 25:43
Matius 25:44
3.6 Kesimpulan ... $
BAB IV PENDIDIKA ITUALITAS KRISTIANI BAGI

NARAPIDANAREM DI LEMBAGA PEMASYARAKATAN
ANAK HA KHPANG ... 108

PeNQANTAT L gmmmmy . veevveeiiiiei et 108

4.1. Pen LIANT oo 108
Socia mation (Transformasi Sosial) .........cccocvvviiiiiieninienn. 110
Faith Community (Komunitas Iman) ...........ccccoeieninenenenceeeee 111
Spiritual Growth (Pertumbuhan/ perkembangan Spiritual) .................... 112
Religious Instruction (Pelajaran Agama) .........ccccoceeererenenenieieeieeeenns 114

4.2 Pendidikan Kristiani Terhadap Narapidana di Lembaga Pemasyarakatan

ANaK KIlas HA KUPANG ..ot 115



4.3 Spiritualitas KIiSEN ........cccooiiiiiiiiese e 118

4.3.1 Ciri-ciri Spiritualitas Kristiani ..........ccocoovinenineneieeeeeeee 123
4.3.2 Pentingnya Spiritualitas Kristiani ...........ccccveeveieneieneieicieeeens 124
4.3.3 Pendidikan Spiritualitas Kristiani ............ccccovevviiieiiicniieeie e, 126

4.4 Pendidikan Kristiani dengan Pendekatan Perkembangan Spiritualitas

MeNUIrUt JAck L. SEYMOULN .......cccooiiiiiiiiiieiseeee e 129

Konteks Pendidikan ...................§
Implikasi Untuk Pelayanan .....

4.5 Pendidikan Spirituali

4.5.4 Materi Pendidikan Spiritualitas Kristiani ...........cccocveeiniiinininiennens 143
4.5.5 Proses Pendidikan Spiritualitas Kristiani ............ccccoeeveiiicinininnns 148
4.5.6 Konteks PendidiKan............coieiiiieiieincieseceseesee e 151
4.5.7 Implikasi untuk Pelayanan ... 152

4.6 KESIMPUIAN .o 154



BAB V PENUTUP ettt 155

5.1 KESIMPUIAN .o 155
B2 USUIAN .o 156
- 10 0] o1 > o RSP RTTSTR P 158
Daftar PUSTAKA ........ccveiiiieieiiiee st sne e 176

xi



BAB |

PENDAHULUAN

1.1 LatarBelakang
Masa remaja adalah saat remaja belajar untuk menumbuhkan
kepribadiannya, masa yang penuh dengan kejutan. Ini adalah suatu periode

bagi remaja dalam mencari dan menentukan identitas dan jati dirinya, agar

remaja dapat menemukan personalitas dirinya. Pengedalan personalitas yang

! Kenakalan remaja dapat digolongkan dalam dua kelompok, sesuai dengan norma hukum yang
berlaku, yaitu (a) Kenakalan yang bersifat a-moral dan a-sosial dan tidak diatur dalam undang-
undang, sehingga tidak dapat atau sulit untuk digolongkan dalam pelanggaran hukum. Kenakalan
jenis ini biasanya ditangani langsung oleh pihak-pihak yang bersangkutan, yaitu pihak sekolah
dan orangtua. Gejala atau tindakan remaja yang termasuk dalam kenakalan jenis ini adalah
berbohong, bolos sekolah, kabur dari rumah, keluyuran, berpesta pora, baca buku porno, dan
lain-lain; (b) Kenakalan yang bersifat melanggar hukum dengan penyelesaian sesuai dengan
undang-undang dan hukum yang berlaku. Kenakalan jenis ini biasa disebut dengan istilah
kejahatan. Kejahatan ini dapat diklasifikasikan sesuai dengan berat ringannya kejahatan tersebut
adalah perjudian, pencurian, pembunuhan, penggelapan barang, penipuan dan pemalsuan,
pemerkosaan, dan lain-lain. (Y. Singgih D. Gunarsa & Singgih D. Gunarsa, Psikologi Remaja
(Jakarta: BPK. Gunung Mulia, 2007), him. 19-22).

2 Selanjutnya dalam tesis ini Lembaga Pemasyarakatan akan disingkat LP.



pecandu minuman beralkohol.? Tindakan kriminal yang dilakukan oleh para
remaja, tidak hanya terjadi di kota-kota besar, tetapi sudah merambat sampai
ke daerah pinggiran kota, bahkan ke desa-desa. Para remaja yang terbukti
melakukan tindakan kriminal, maka mereka harus menjalani proses hukum
yang berlaku dan dimasukkan dalam Lembaga Pemasyarakatan untuk
mendapatkan pembinaan.

Lembaga Pemasyarakatan Anak Klas 1A Kupang adalah tempat yang

dikhususkan bagi para narapidana yang berusia remajasDi LP para remaja

(baca: narapidana) dibina, agar mereka dapat k jadi orang yang

baik dan berguna ketika mereka kembadki at. Selama para napi

berada di LP, mereka diberik
pendidikan formal.* Selain it
rohani untuk menolon

pertumbuhan i

berhubungan ba#am dengan PSK saat masih berumur 12 tahun”. Menurut Heri Yuwono,
kebanyakan anak-anak penghuni LP tersebut terlibat kasus seks karena kurangnya pengetahuan
dan pengawasan orang tua. Akibatnya, anak-anak salah bergaul dan akhirnya terjebak dalam
perilaku yang tidak baik. (Data ini penulis dapatkan pada saat melakukan penelitian untuk Mata
Kuliah Dasar-dasar Pengembangan Perdamaian pada tanggal 16 Desember 2010).

* Ketika seorang napi melakukan kesalahan, maka napi tersebut diminta untuk mengakui kesalahan
yang dia lakukan dan alasan dia melakukan tindakan itu. Disiplin yang diberikan kepada napi
tersebut, biasanya dimasukan dalam sel khusus untuk jangka waktu tertentu. Lamanya disiplin
dalam sel khusus itu, tergantung berat-ringannya kesalahan yang dilakukan. Untuk menunjang
kegiatan di dalam LP (pembinaan ketrampilan, bakat, pendidikan, dan lain-lain), maka pihak LP
Anak telah membangun beberapa gedung baru yang dipakai untuk kegitan paket A-C, ketrampilan
otomotif, mesin, komputer. LP Anak juga mempunyai alat untuk mengerjakan batu cetak;
memberikan kesempatan untuk para napi mengembangkan bakat mereka di bidang musik, dancer,
dan lain-lain. LP Anak juga bekerjasama dengan berbagai Universitas dan Lembaga Swadaya
Masyarakat (LSM) untuk membantu memberikan pembinaan dan pelatihan kepada para
narapidana. (Pengalaman pelayanan di Lembaga Pemasyarakatan Anak Klas IIA Kupang dan
beberapa data diperoleh saat penulis melakukan penelitian untuk Mata Kuliah Dasar-dasar
Pengembangan Perdamaian pada tanggal 16 Desember 2010).



termasuk dalam wilayah pelayanan GMIT dan denominasi-denominasi
lainnya). Tujuan program perkunjungan ini adalah gereja-gereja yang datang
dapat memberikan pembinaan rohani kepada para napi, agar mereka memiliki
iman yang lebih baik dari sebelumnya, yang akan mempengaruhi sikap hidup
mereka selama berada di LP dan mempersiapkan diri untuk kembali ke
masyarakat sebagai pribadi yang baru. Tindakan kejahatan atau kriminalitas

yang dilakukan oleh remaja adalah tanggungjawab bersama keluarga,

n diperhitungkan oleh Yesus pada

Matius 25:36, Yesus berkata ““....; ketika

perhatian dan kepedulian dari gereja terhadap narapidana.
Perhatian dan kepedulian dari gereja pada akhir-akhir ini terhadap para

narapidana sudah mengalami peningkatan. °

Ini adalah bukti yang
membanggakan, walaupun harus dikatakan bahwa perhatian dan kepedulian

dari gereja masih terbatas pada pelayanan perkunjungan yang gereja lakukan

® Peningkatan perkunjungan ke LP Anak Kupang dari tahun ke tahun mengalami peningkatan.
Peningkatan ini terlihat dari banyaknya surat yang masuk ke pihak LP Anak, agar mereka
diberikan kesempatan untuk melakukan pelayanan minggu, kegiatan-kegiatan kerohanian
lainnya. Kunjungan semakin meningkat menjelang perayaan Natal sampai selesai Tahun Baru
(selama bulan Desember-akhir Januari).



pada hari-hari raya gerejawi, pelayanan ibadah pada setiap hari minggu,
kesempatan memimpin renungan, memberikan bingkisan yang berkaitan
dengan kebutuhan-kebutuhan pokok yang habis pakai. Ketika gereja hadir,
maka para narapidana diberi ‘makan’ berbagai macam aturan hidup, hukum-
hukum gereja, dogma-dogma Kristen, supaya ditaati, yang disampaikan
melalui mimbar gereja.® Pertanyaannya adalah sejauh mana nasihat-nasihat

itu dapat dimengerti dan dilaksanakan oleh para narapidana? Apakah dengan

memberikan nasihat-nasihat itu sudah cukup membuat para narapidana

tindakan “mengunjungi” yang

narapidana. Gereja kurang

kri itu, pembinaan rohani yang dilakukan oleh gereja harus

didasarkan pada pemahaman bahwa penjara dapat menjadi sekolah untuk

® Selama 3 tahun 5 bulan melayani di Lembaga Pemasyarakatan Anak Klas I1A Kupang, bentuk
pembinaan spiritual yang penulis lakukan selain dalam bentuk menyampaikan khotbah melalui
mimbar, penulis juga pernah membuka kelas katekisasi selama 3 periode, tetapi bahan-bahan
yang diajarkan juga tidak jauh dari hukum-hukum gereja, dogma-dogma gereja, aturan-aturan
hidup orang Kristen, dan lain-lain; sehingga setiap minggu otak dari para narapidana hanya
dipenuhi oleh pengetahuan, yang membuat mereka “kaya” informasi, tetapi “miskin” hati
(perasaan) dan tindakan. Pembinaan rohani (spiritual) seperti inilah yang menyebabkan ada
beberapa narapidana yang harus kembali masuk ke LP, karena melakukan kasus yang sama
seperti pada waktu pertama masuk LP atau melakukan kasus yang berbeda. Bahkan, ketika
mereka menghadapi masalah, tekanan, stres selama menjalani pembinaan di LP, maka mereka
melampiaskannya dalam bentuk kekerasan, terhadap sesama napi dan diri mereka sendiri. bukan
hanya itu saja, selama mereka dibina dalam LP, masih ada beberapa napi yang tetap melakukan
hal-hal buruk, misalnya mencuri barang-barang dari teman yang berada dalam satu sel dengan
dia. Ini hanya salah satu contoh penyebab seorang narapidana kembali melakukan tindakan
kriminalitas, selama mereka berada di LP, maupun ketika mereka telah kembali ke masyarakat.



mempelajari bentuk kejahatan yang lain.” Dengan kesadaran dan pemahaman
itu, maka gereja dapat memberikan bentuk pembinaan rohani yang tepat bagi
para narapidana.

Dalam pembinaan rohani, gereja seharusnya tidak hanya berkhotbah
saja, tetapi lebih dari itu gereja perlu memikirkan tindakan atau upaya yang
dapat dilakukan oleh gereja agar para narapidana dapat memiliki kedewasaan

yang sempurna (fisik, emosi, moral, sosial, dan iman), sehingga ketika

mereka menyelesaikan masa tahanannya, mereka telah B@par-benar siap untuk

memulai suatu kehidupan yang baru, tidak meng ahan yang sama

kehad an Reberadaan Allah dalam diri mereka, yang ditunjukkan melalui

sikap\h reka, dalam hubungannya dengan Tuhan, diri sendiri, sesama,
dan dunia. Narapidana yang memiliki spiritualitas, itulah yang harus menjadi
tujuan dari pembinaan rohani yang dilakukan oleh gereja, melalui

perkunjungan dan pelayanan mereka kepada narapidana di LP Anak Kupang.

" Sehingga betul, apa yang pernah dikatakan oleh Ibu Tabita dalam salah satu kuliahnya di PK
Transformatif, bahwa ““penjara dapat menjadi tempat untuk belajar dari kesalahan sehingga
terjadi suatu proses perubahan, tetapi tidak menutup kemungkinan bahwa penjara juga dapat
menjadi tempat belajar yang lain, yaitu tempat berkumpulnya para penjahat untuk
merencanakan dan melakukan tindakan kriminalitas yang lain bahkan yang lebih besar di
kemudian harinya.”” Penjara yang seharusnya berfungsi untuk memperbaiki orang “yang rusak”,
justru berubah fungsi menjadi “lembaga bertemunya penjahat dan tempat bersemainya
kejahatan baru yang sarat dengan kekerasan.”



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis uraikan, maka ada dua masalah

yang akan dikaji dalam tesis ini, yaitu:

a. Apakah makna kata mengunjungi yang terdapat dalam Injil Matius 25:31-
46 bagi perkunjungan dan pelayanan gereja terhadap narapidana remaja di
Lembaga Pemasyarakatan Anak Klas 1A Kupang?

b. Bagaimana model pendidikan Kristiani yang tepat untuk pembinaan
terhadap narapidana remaja di Lembaga Pemasyarakatan Anak Klas I1A

Kupang?

1.3 Tujuan Penulisan

Berdasarkan rumusan masalah

iUjuan yang ingin dicapai oleh
penulis adalah:
a. Untuk memahami m engunjungi secara baru, berdasarkan Injil
rkunjungan dan pelayanan gereja terhadap
narapidang remaja di Lembaga Pemasyarakatan Anak Klas 1A Kupang.

kan dan menerapkan model pendidikan Kristiani yang tepat

apgka pembinaan terhadap narapidana remaja di Lembaga

Pemasyarakatan Anak Klas 1A Kupang.

1.4 Landasan Teori
a. Untuk menyediakan pemahaman yang baru dari kata mengunjungi, maka
penulis akan melihat konteks dari Injil Matius, khususnya Injil Matius
25:31-46 yang memuat langsung kata mengunjungi, dan menafsir kata

mengunjungi dengan menggunakan pendekatan kritik tata bahasa.



Kritik tata bahasa berhubungan dengan penganalisaan sebuah teks
melalui bahasanya. Kritik tata bahasa menaruh perhatian bukan hanya
pada perihal bagaimana kata-kata berfungsi sebagai pembawa atau
pengemban arti, tetapi bagaimana kata-kata itu disusun dalam frasa-frasa
atau kalimat-kalimat untuk membentuk unit-unit yang bermakna. Maksud
pendekatan kritis ini adalah menolong kita untuk menciptakan kembali

alam pemikiran asli dari penulis/ teks dan memasukinya melalui bahasa

teks. Untuk kritik tata bahasa ini, kita dapat mulaif@engan menganalisis

unit yang paling mendasar dari suatu komuni ata. Alasannya,
menjumpai kata-kata
paca pada zaman Kkita terasa
dan rujukannya. Terlebih lagi
secara khusus atau yang memiliki

keMdupan Israel dan gereja mula-mula, atau

itu berbeda dengan pemakaiannya pada masa

bahasa adalah kata-kata dalam bahasa Ibrani, Aram, dan Yunani, juga
seperti kata-kata dalam bahasa manapun, seringkali memiliki arti yang
amat beraneka ragam; kita harus menyadari, apakah kata-kata yang kita
gunakan benar-benar menyampaikan apa yang ingin kita katakan; pada
umumnya Kkata-kata atau frasa-frasa sendiri tidaklah mempunyai arti

teologis yang Kkhusus; satu gagasan atau konsep teologis dapat

8 John H. Hayes dan Carl R. Holladay, Pedoman Penafsiran Alkitab (Jakarta: BPK. Gunung
Mulia, 2002), him. 69-70.



diungkapkan secara berlainan; petunjuk yang terbaik untuk mengetahui
arti sebuah kata adalah konteks yang di dalamnya kata itu dipakai. Konteks
dalam hal ini dimaksudkan terutama konteks langsung, yaitu bagian
Alkitab yang memuat langsung kata itu. Jika sebuah kata memiliki
beberapa arti, maka kita harus menjelajahi dahulu kawasan arti kata itu dan
melihat bagaimana arti-arti itu cocok atau tidak cocok dengan konteksnya.’

b. Untuk menentukan model pendidikan Kristiani yang tepat untuk

narapidana remaja di Lembaga Pemasyarakatan A Klas 1A Kupang,

maka penulis menggunakan teori dari Jack LS dalam bukunya
Mapping Christian Education: Appke gregational Learning,
yaitu  Pendekatan Instruksiona Pendekatan  Perkembangan

Spiritualitas. Pendekatan In

menggunakan teori pendidikan spiritualitas dari Palker J. Palmer dalam

bukunya To Know As We Are Known: Education As A Spiritual Journey
untuk melengkapi teori Pendidikan Kristiani dengan pendekatan

perkembangan spiritualitas dari Jack L. Seymour.

° John H. Hayes dan Carl R. Holladay, Pedoman Penafsiran Alkitab, him. 77-78



1.5 Hipotesis
a. Kata mengunjungi yang terdapat dalam Injil Matius 25:31-46 mempunyai
arti yang sangat dalam. Perkunjungan yang dilakukan oleh gereja terhadap
para narapidana, tidak hanya sekedar datang untuk melihat, menjumpai,
menengok saja, hanya sekedar singgah, bertamu saja, tetapi ketika gereja
mengunjungi para narapidana, maka harus ada dampak positif dari

kunjungan itu. Dalam kunjungan itu, gereja harus melakukan suatu tindakan

yang dapat memberikan kesenangan, kenyamapan, pembebasan,
pertolongan dan kelegaan terhadap para narapida
selama ini diberikan
berian khotbah yang berisi
an hidup yang harus dilakukan,
dan lain-lain. Gereja rapidana agar memiliki kedewasaan

secara iman, dalam prose alan mereka kepada Allah. Tetapi gereja

tidak menolong narapi agar iman mereka yang dewasa, pengetahuan,

penge dap penghayatan mereka tentang Allah, dapat diwujudnyatakan

da pan mereka dalam hubungannya dengan Tuhan, diri sendiri,

sesama, dan dunia.

1.6 Metodologi Penelitian dan Penulisan
1.6.1 Metodologi Penelitian
Dalam penulisan tesis ini, penulis menggunakan dua jenis data
yaitu data primer dan data sekunder. Data primer penulis dapatkan
dengan menggunakan metode penelitian kualitatif, melalui teknik

wawancara dan pengamatan. Data sekunder, penulis dapatkan melalui



studi kepustakaan yang relevan/ menunjang penulisan tesis ini. Penulis
juga memanfaatkan pengalaman pribadi penulis, yang pernah menjadi
bagian dari teman-teman di LP Anak Klas 1A Kupang selama 3 tahun 5
bulan (sebagai seorang pelayan).

. Wawancara, penulis mengadakan wawancara dengan pihak Lembaga
Pemasyarakatan Anak Klas IIA Kupang, untuk mendapatkan informasi

tentang penyebab remaja melakukan tindakan kriminal, kehidupan

narapidana, pembinaan yang selama ini diberikaRjkepada narapidana,

bentuk pelayanan dan perkunjungan yang di h gereja selama
ini. Penulis juga mewawancarai bebea (yang ada di GMIT)

dan pelayanan di LP, untuk

mendapatkan informasi teéhtang pe gan gereja terhadap berbagai

a, khususnya remaja Kristen. gereja-

fata-Liliba, GMIT Emaus-Liliba, GMIT

dan bentuk pelayanan gereja yang dilakukan oleh gereja selama ini bagi
narapidana di LP Anak Klas I1A Kupang.

. Pengamatan, penulis mengadakan pengamatan tentang kehidupan
narapidana dan proses pembinaan yang terjadi di Lembaga
Pemasyarakatan Anak Klas 1A Kupang. Penulis juga pernah terlibat

dalam beberapa kegiatan pembinaan/ penyuluhan yang dilakukan di LP.

10



1.6.2 Metodologi Penulisan

1.7 Sistematika Penulisan

Bab |

Bab 11

Bab 111

Dalam penulisan tesis ini, penulis menggunakan metode
deskriptif-analitis. Penulis memaparkan semua keadaan berdasarkan
hasil pengamatan dan wawancara, kemudian menganalisisnya untuk
mendapatkan kesimpulan yang dapat menjawab tujuan dari penulisan

tesis ini.

PENDAHULUAN
Bab ini berisi Latar

Penelitian, Landasan Teog

Bab ini berisi j tentang siapa itu remaja, kenakalan dan

, kasu§skasus kriminalitas yang ada di LP Anak

pang, penyebab kriminalitas, dan analisa terhadap penyebab
litas dengan menggunakan pendekatan psikologis dan

osiglogis.

PEMBINAAN DAN PERKUNJUNGAN GEREJA TERHADAP

NARAPIDANA DI LEMBAGA PEMASYARAKATAN ANAK

KLAS I1A KUPANG

Bab ini berisi penjelasan tentang pembinaan yang terjadi di

Lembaga Pemasyarakatan Anak Klas IIA Kupang, sebagai bentuk

tanggung jawab dari pemerintah; kondisi dan kehidupan para

11



narapidana. Bab ini juga berisi tentang perkunjungan dan pelayanan
yang gereja lakukan terhadap narapidana, sebagai bentuk tanggung
jawab, perhatian dan kepedulian gereja; tinjauan teologis terhadap
perkunjungan yang selama ini dilakukan di GMIT berdasarkan Injil
Matius 25:31-46.

Bab IV : PENDIDIKAN SPIRITUALITAS KRISTIANI BAGI

NARAPIDANA REMAJA DI LEMBAGA

mbangan spiritualitas, menurut Jack

kunya Mapping Christian Education:

Bab ini berisi kesimpulan dan saran untuk perkunjungan dan

pelayanan gereja terhadap narapidana.

12



Allah dalam diri dan hidup mereka, dalam hubungannya dengan sesama dan
dunia. Akibatnya selama berada di LP, mereka masih melakukan tindakan-
tindakan yang menunjukkan bahwa mereka belum bertobat, misalnya masih
mencuri, pelecehan seksual, kekerasan, dan lain-lain. Karena itu narapidana
perlu diberikan pendidikan Kristiani dengan pendekatan perkembangan
spiritual, dengan tujuan untuk menolong mereka agar menyadari

kesalahannya, menghayati akan kehadiran dan keberadaan Allah dalam diri

mereka, menyadari akan tanggung jawab dan panggilan\lidup mereka sebagai
murid Tuhan dalam hubungan mereka dengan diri ama, dan dunia.
BAB

PE

5.1 Kesimpulan

Kenakalan remaj ta un kecil dan sederhana selalu memiliki

potensi untuk meRjadi tindakan kriminal, jika tidak mendapatkan penjelasan

dan tegukaR, untuk perbaikinya. Apa pun bentuk kenakalan dan

aja, akan selalu membawa dampak pada diri sendiri dan
ghidupan dari seorang remaja juga harus mendapat perhatian
yang serius dari keluarga, masyarakat, pemerintah, dan gereja.

Remaja yang terlibat dalam tindak kriminal, harus menjalani pembinaan
di Lembaga Pemasyarakatan yang merupakan bentuk nyata dari tanggung
jawab pemerintah terhadap remaja yang terlibat dalam tindak kriminalitas.
Gereja juga menunjukkan bentuk perhatian dan tanggungjawabnya melalui
tindakan perkunjungan dan pelayanan terhadap narapidana remaja yang ada

di LP Anak Kupang. Perkunjungan yang sesungguhnya, menurut Injil Matius
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25:31-46 harus dilakukan secara terus menerus dan bertanggungjawab. Dan
dalam perkunjungan itu, gereja harus melakukan tindakan melawat dan
melayani para narapidana. Pelayanan yang diberikan kepada narapidana,
tidak hanya untuk memenuhi kebutuhannya dalamjangka pendek, kebutuhan
habis pakai. Tetapi harus dapat menjawab semua kebutuhan mereka dalam
jangka panjang, sebagai bekal untuk para narapidana, ketika mereka telah

menyelesaikan masa tahanannya dan kembali ke masyarakat.

Selama di LP, narapidana diberikan berbagaRabentuk pembinaan,

pendidikan yang dilak dan gereja, dengan cara melibatkan
an dan pendidikan itu. Pembinaan dan
oleh gereja harus memiliki tujuan untuk

setiap narapidana, dengan melibatkan
proses pencarian dan pembentukan spiritualitasnya.
Narapidana yang memiliki spiritualitas, harus menjadi tujuan akhir dan
penting dari setiap proses pembinaan dan pendidikan yang berikan. Dengan
spiritualitas maka diharapkan narapidana juga memiliki perubahan secara
menyeluruh: cara berpikir, cara berbicara, cara bertindak, dan mengambil

keputusan.

5.2 Saran
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1. Menyadari betapa pentingnya pendidikan Kristiani bagi narapidana, maka
penulis mengusulkan agar perkunjungan yang dilakukan ke Lembaga
Pemasyarakatan tidak hanya bersifat periodik dan insidental. Perkunjungan
yang dilakukan harus dilakukan dengan setia dan penuh tanggung jawab.
Karena itu sudah saatnya sekarang Majelis Sinode Gereja Masehi Injili di
Timor (GMIT) juga memperhatikan pelayanan di LP Anak, sebagai bagian

dari program pelayanan mereka. Pendidikan Agama Kristen tidak hanya

difokuskan pada PAK di jemaat/ gereja tertentu sajayitetapi sudah saatnya

Sinode GMIT juga memikirkan tentang PAK iberikan kepada
para narapidana.

2. Para narapidana adalah warga € arena itu mereka juga harus

mendapat pelayanan dari geteja. LP A adalah sebuah jemaat yang juga
Jjelis Sinode GMIT. Karena itu MS
anggapinya dengan menghadirkan seorang
melayani para remaja yang ada di Lembaga
IIA Kupang. Pendeta Penjara dapat

ebuah kurikulum pendidikan Kristiani khusus untuk
pembinaan terhadap narapidana. Pendeta penjara tidak hanya memberikan
pembinaan kepada narapidana saja, tetapi pembinaan juga harus diberikan
kepada para sipir/ pegawai LP Anak yang beragama Kristen. Pendeta
penjara juga harus menjalin kerja sama atau membangun hubungan/
komunikasi dengan gereja-gereja yang ada di GMIT untuk mendukung

program pelayanannya bagi narapidana. Membangun hubungan dengan

gereja-gereja, tempat para narapidana itu berasal, untuk melanjutkan
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pembinaan setelah narapidana itu bebas. Sehingga narapidana tersebut

dapat diterima kembali dalam kehidupan bermasyarakat dan bergereja.

LA

Lembaga Pem r an Anak Klas I1A Kupang

I. Pendahuluan

Dalam rangka men aikan studi pada jenjang pasca sarjana atas nama Sardi
erlu menyelesaikan salah satu pra syarat yakni
esis ini berjudul “Pendidikan Spiritualitas bagi
idikan Kristiani bagi Narapidana Remaja di Lembaga
ak Klas I1A Kupang)”. Oleh karena itu, bersama ini dimohon
membantu memberikan data/ informasi yang akurat dalam

i. Atas perhatian dan kerja sama yang baik diucapkan terima

I1. ldentitas Responden/ Informan

a. Nama : Martha L. Homa
b. Umur . 53 tahun
c. Jenis Kelamin : Perempuan
d. Pekerjaan . Petugas LaPas Anak Klas II1A Kupang
e. Jabatan . Ka. Subsi BIMKEMASWAT
I11. Pertanyaan

1. Bagaimana tanggapan dari pihak LP Anak, tetang tindak kriminalitas dan
jumlah narapidana yang terus mengalami peningkatan?
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